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ABSTRAK

Rimanda Karisma, Peran Tata Tertib Sekolah dalam menanamkan Karakter
Tanggung Jawab Siswa di SMP Negeri 1 Kayen Kidul Kabupaten Kediri, Skripsi
PPKn, UN PGRI Kediri,2026.

Kata Kunci : Tata Tertib Sekolah, Karakter Tanggung Jawab, Pembinaan
Karakter, SMP.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 1 Kayen Kidul, Kabupaten
Kediri. Informan penelitian terdiri atas Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan,
guru Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa kelas VII
dan VIII yang dipilih melalui teknik Purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tata tertib sekolah sebagai
sarana pendidikan karakter dalam menanamkan tanggung jawab siswa. Tata tertib
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku, tetapi juga sebagai media
pembiasaan nilai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Namun,
dalam pelaksanaannya masih ditemukan siswa yang datang terlambat, melanggar
tata tertib hingga memperoleh sanksi, serta membolos sekolah. Fenomena tersebut
menunjukkan perlunya kajian mengenai bagaimana peran tata tertib sekolah dalam
menanamkan karakter tanggung jawab siswa di SMP Neger 1 Kayen Kidul. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk dan
implementasi tata tertib sekolah dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa
di SMP Negeri 1 Kayen Kidul; (2) menganalisis proses internalisasi karakter
tanggung jawab siswa melalui aspek moral knowing, moral feeling, dan moral
action menurut Thomas Lickona; serta (3) mengidentifikasi tantangan yang

dihadapi dalam implementasi tata tertib sekolah.



PRAKATA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pelanggaran tata tertib di sekolah menengah pertama Indonesia tetap
menjadi persoalan yang berkelanjutan, meskipun berbagai program pengembangan
karakter telah diintegrasikan dalam sistem pendidikan. Bentuk pelanggaran seperti
ketidakhadiran tanpa izin, keterlambatan masuk kelas, penggunaan seragam yang
tidak sesuai ketentuan, hingga ketidakpatuhan terhadap tugas akademik masih
sering ditemukan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Yang menjadi perhatian
bukan hanya kemunculan pelanggaran itu sendiri, melainkan kecenderungannya
untuk berlangsung berulang kali dan berkembang menjadi kebiasaan negatif yang
sulit di perbaiki. Kondisi ini merefleksikan adanya inkonsistensi antara tujuan
strategis pendidikan karakter dengan kondisi perilaku siswa yang teramati secara
langsung di lapangan. Menurut Teori Skinner dalam (Rohmaniyah & Hadi, 2025)
menjelaskan bahwa karakter individu terbentuk melalui hubungan stimulus dan
respons yang diperkuat secara berulang, sehingga lemahnya penerapan tata tertib
secara konsisten dapat berdampak langsung pada pembentukan karakter yang
kurang disiplin.

Observasi empiris di lapangan turut mengungkapkan bahwa kepatuhan
siswa terhadap tata tertib sekolah lebih banyak didorong oleh kehadiran mekanisme
pengawasan dan kekhawatiran akan hukuman, bukan atas dasar pemahaman
intrinsik terhadap nilai moral yang terkandung di dalam aturan tersebut. Kepatuhan
yang bersifat eksternal semacam ini cenderung rapuh dan tidak bertahan lama
apabila tidak diiringi pemahaman nilai yang mendalam (Styawan, 2025). Fenomena
ini diperkuat oleh perkembangan teknologi dan perubahan sosial penggunaan
gadget yang tidak terkontrol menyebabkan siswa lebih mudah terdistraksi dan
kehilangan fokus terhadap kewajiban belajarnya, sementara perubahan pola
interaksi pasca pandemi turut memengaruhi kemampuan siswa beradaptasi dengan
aturan sekolah yang lebih terstruktur. Kondisi ini menegaskan bahwa pembentukan
tanggung jawab siswa tidak semata ditentukan oleh regulasi formal, melainkan juga

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya



sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura (dalam Pramudiantoro et al.,
2025) yang menjelaskan bahwa karakter terbentuk melalui observasi, peniruan. dan
interaksi terus - menerus dengan lingkungan. Selain dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, pembentukan tanggung jawab juga berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mengatur dirinya sendiri. Menurut teori self-regulated learning yang
dikemukakan Zimmerman (dalam Prihastiwi & Himmah, 2025), kemampuan
mengelola perilaku, waktu, dan proses belajar merupakan landasan penting dalam
berkembangnya tanggung jawab peserta didik. Dengan demikian, kepatuhan
terhadap tata tertib tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh
kemampuan siswa untuk meregulasi dirinya secara mandiri.

Temuan empiris dari penelitian-penelitian  kontemporer semakin
menegaskan urgensi persoalan ini. Penelitian Elisabet et al. (2024) di SMP Negeri
13 Potianak menemukan bahwa implementasi peraturan sekolah memberikan
kontribusi sebesar 70,7% dalam membentuk perilaku disiplin siswa, akan tetapi
masih terdapat 29,3% variabel pengganggu lainnya yang turut berpengaruh,
khususnya lemahnya internalisasi nilai-nilai tanggung jawab pada diri peserta didik.
Angka ini menunjukkan bahwa meskipun tata tertib sudah diterapkan secara formal,
hasilnya belum optimal dalam membentuk karakter yang bertanggung jawab secara
mandiri masih ada celah signifikan antara kepatuhan yang tampak di permukaan
dengan tanggung jawab yang benar-benar terinternalisasi. Kondisi serupa juga
ditemukan di berbagai daerah lain di Indonesia. Menurut Sari & Saleh (2025),
bentuk pelanggaran tata tertib yang paling dominan di SMP meliputi ketidakhadiran
tanpa izin, membolos, keterlambatan masuk kelas, dan gangguan terhadap proses
pembelajaran. Fenomena yang konsisten muncul di berbagai konteks sekolah ini
mengindikasikan bahwa persoalan rendahnya kesadaran siswa terhadap aturan
sekolah bukan sekadar kasus lokal, melainkan pola yang cukup meluas.

Data-data tersebut juga menunjukkan dampaknya pada berbagai aspek
kehidupan sekolah: menurunnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
merenggangnya hubungan siswa-guru, hingga terganggunya iklim belajar secara
keseluruhan akibat karakter siswa yang tidak disiplin. Teori ekologi pendidikan

Bronfenbrenner (dalam Oktaviana et al., 2023) bahwa lingkungan belajar yang tidak



kondusif akan memengaruhi perkembangan individu secara menyeluruh, sehingga
pelanggaran tata tertib yang terungkap dari data-data di atas memiliki dampak yang
bersifat sistemik, bukan hanya menyentuh siswa yang melanggar, tetapi juga
budaya sekolah secara keseluruhan.

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai tata tertib sekolah termasuk
kedua studi empiris di atas menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus
pada pengukuran besaran pengaruh tata tertib terhadap tingkat disiplin siswa secara
statistik. Pendekatan tersebut memang mampu menunjukkan seberapa besar
kontribusi tata tertib terhadap disiplin, namun belum mampu menjelaskan secara
mendalam bagaimana proses internalisasi nilai tanggung jawab itu sendiri
berlangsung dalam pengalaman subjektif siswa. Di sinilah letak celah penelitian
(research gap) yang hendak diisi. Pendekatan kualitatif diperlukan untuk
melengkapi temuan penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi secara
mendalam persepsi, interpretasi, dan pengalaman siswa dalam mematuhi tata tertib
sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak terbatas pada kajian mengenai
tingkat kepatuhan siswa, tetapi juga berupaya memahami proses internalisasi nilai,
tantangan yang dihadapi, serta berbagai faktor yang melatarbelakangi sikap siswa
dalam mematuhi tata tertib sekolah. Teori penelitian kualitatif Creswell (dalam
Fadli, 2021) menekankan pentingnya pemahaman terhadap konteks dan perspektif
subjek penelitian, sehingga pendekatan ini dinilai lebih relevan untuk mengkaji
proses pembentukan karakter secara utuh dan kontekstual dibandingkan pendekatan
kuantitatif semata.

Kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada penggunaan kerangka
konseptual Lickona untuk membedah proses internalisasi tanggung jawab siswa
secara berlapis, yaitu melalui tiga komponen yang saling terkait: moral knowing
(pemahaman siswa terhadap nilai dan aturan yang berlaku), moral feeling
(kesadaran emosional serta komitmen siswa untuk menghayati nilai tersebut), dan
moral action (tindakan nyata siswa dalam mematuhi tata tertib) (Eka Susanti,
2022). Pendekatan ini belum banyak digunakan pada penelitian-penelitian
kuantitatif sebelumnya, sehingga menjadi pembeda utama penelitian ini dari studi-
studi terdahulu yang cenderung berhenti pada pengukuran korelasi atau pengaruh,

tanpa menelusuri proses internal di balik angka-angka tersebut.



Kondisi di SMP Negeri 1 Kayen Kidul menunjukkan adanya tantangan
nyata dalam implementasi tata tertib sekolah. Perbedaan latar belakang siswa,
tingkat kesadaran yang beragam, serta pengaruh lingkungan luar menjadi faktor-
faktor yang turut memengaruhi efektivitas aturan sekolah dalam membentuk
tanggung jawab siswa. Respons siswa terhadap tata tertib pun menunjukkan variasi
yang cukup signifikan, sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk
memahami bagaimana tata tertib sesungguhnya berperan dalam menanamkan
tanggung jawab pada konteks sekolah tersebut secara spesifik bukan sekadar
mengacu pada temuan umum di sekolah lain. Teori interaksionisme simbolik yang
dikemukakan oleh Helbert Blummer (dalam Wowoseko et al., 2026) menjelaskan
bahwa makna terhadap suatu aturan terbentuk melalui proses interaksi sosial yang
dilakukan oleh individu, siswa tidak sekadar menerima aturan secara pasif,
melainkan secara aktif membentuk dan memaknai aturan tersebut melalui interaksi
dengan orang lain di lingkungannya.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengkaji
peran tata tertib secara komprehensif dalam konteks nyata sekolah bukan hanya dari
sisi pengukuran pengaruhnya seperti pada penelitian-penelitian terdahulu,
melainkan juga dari sisi proses dan makna yang dialami siswa secara langsung.
Tanpa pemahaman ini, kebijakan sekolah berisiko terus berfokus pada penegakan
aturan secara administratif tanpa menyentuh akar persoalan rendahnya internalisasi
tanggung jawab. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mendalam mengenai mekanisme internalisasi tanggung jawab siswa, sehingga
hasilnya dapat menjadi dasar yang lebih kuat dalam pengembangan kebijakan
sekolah yang efektif dan tepat sasaran. Atas dasar pemaparan tersebut, penelitian
berjudul "Peran Tata Tertib Sekolah dalam Menanamkan Karakter Tanggung
Jawab Siswa di SMP Negeri 1 Kayen Kidul" menjadi relevan dan penting untuk
dilakukan, dengan fokus tidak hanya pada deskripsi kondisi yang tampak di
permukaan, tetapi juga pada pemahaman mendalam terhadap proses pembentukan

tanggung jawab siswa secara kontekstual.



B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis mengenai bentuk dan pelaksanaan tata
tertib di SMP Negeri 1 Kayen Kidul sebagai upaya menanamkan karakter tanggung
jawab siswa. Penelitian ini memfokuskan pada pemahaman bahwa tata tertib
sekolah tidak hanya berperan sebagai peraturan formal yang bersifat administratif,
melainkan juga sebagai wahana pendidikan karakter yang strategis dalam
membimbing siswa untuk menginternalisasi serta merealisasikan nilai tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Penelitian ini mengkaji proses penanaman nilai tanggung jawab yang
dibangun melalui pelaksanaan tata tertib di sekolah. Tata tertib berperan sebagai
media pendidikan yang memungkinkan siswa untuk menyerap, menghayati, dan
menerapkan nilai tanggung jawab secara nyata dalam kegiatan sehari-hari, sehingga
proses pembentukan karakter tersebut berjalan secara lebih mendalam dan
terintegrasi di lingkungan sekolah.

Proses internalisasi tersebut dianalisis berdasarkan tiga komponen pendidikan
karakter menurut Thomas Lickona, yaitu moral knowing (pemahaman terhadap
nilai tanggung jawab), moral feeling (kesadaran dan dedikasi terhadap nilai
tersebut), serta moral action (karakter yang mencerminkan Tindakan nyata sebagai
tanggung jawab tanggung jawab). Batasan ini bertujuan untuk memberikan fokus
analisis pada bagaimana nilai tanggung jawab dipahami, dirasakan, dan diwujudkan
oleh siswa.

Penelitian ini juga dibatasi pada tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tata tertib sekolah, baik yang berasal dari faktor internal siswa maupun faktor
eksternal seperti lingkungan sekolah dan dukungan dari pihak Sekolah.
Pembahasan tidak mencakup aspek kebijakan pendidikan secara makro, melainkan
difokuskan pada praktik implementasi tata tertib di tingkat satuan pendidikan.

Subjek penelitian dibatasi pada Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan,
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), guru Bimbingan dan
Konseling (BK), serta siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Kayen Kidul pada
tahun ajaran 2025/2026. Pembatasan terhadap subjek penelitian ini sengaja
diterapkan untuk menghasilkan data yang lebih mendalam, bermakna, serta selaras

dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan membatasi cakupan subjek, peneliti



dapat menggali informasi secara lebih intensif dan sesuai konteks, sehingga temuan

yang diperoleh menjadi lebih tajam dan relevan dengan permasalahan yang dikaji.

. Rumusan Masalah
Menurut Creswell (2017), rumusan masalah adalah pernyataan yang
menggambarkan isu atau fenomena yang akan diteliti secara ilmiah (John W.
Creswell, 2017). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan Implementasi tata tertib sekolah yang berlaku di SMP
Negeri 1 Kayen Kidul dalam upaya menanamkan karakter tanggung jawab
pada siswa?

2. Bagaimana internalisasi karakter tanggung jawab siswa SMP Negeri 1 kayen
kidul melalui penerapan tata tertib sekolah yang meliputi aspek moral knowing,
moral feeling, dan moral action menurut Thomas Lickona?

3. Bagaimana tantangan yang dihadapi dalam Implementasi tata tertib sekolah
dalam kaitannya dengan upaya penanaman karakter tanggung jawab siswa di

SMP Negeri 1 Kayen Kidul?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran
tata tertib sekolah dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa di SMP
Negeri 1 Kayen Kidul. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk dan implementasi tata tertib sekolah di SMP Negeri 1
Kayen Kidul dalam upaya menanamkan karakter tanggung jawab siswa.

2. Menganalisis proses internalisasi nilai tanggung jawab siswa melalui
penerapan tata tertib sekolah di SMP Negeri 1 Kayen Kidul yang mencakup
aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action menurut Thomas Lickon

3. Mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tata tertib sekolah dalam kaitannya dengan upaya penanaman karakter tanggung

jawab siswa di SMP Negeri 1 Kayen Kidul.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki nilai penting dan layak untuk dilakukan karena

permasalahan rendahnya internalisasi nilai tanggung jawab siswa melalui tata tertib

sekolah masih menjadi isu aktual di tingkat pendidikan menengah pertama. Di

tengah penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembentukan Profil

Pelajar Pancasila, khususnya dimensi “Mandiri”, penelitian mengenai peran tata

tertib sekolah dalam menanamkan karakter tanggung jawab menjadi sangat relevan.

Selain itu, belum adanya kajian mendalam di SMP Negeri 1 Kayen Kidul

menjadikan penelitian ini memiliki urgensi baik dari sisi akademik maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam

pengembangan ilmu pendidikan karakter. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memperluas pemahaman mengenai proses internalisasi nilai tanggung jawab

melalui penerapan tata tertib sekolah dengan menggunakan kerangka teori

Thomas Lickona yang dikaitkan dengan konteks Kurikulum Merdeka dan

Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa di

berbagai jenjang pendidikan.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan masukan yang berguna bagi pihak sekolah dalam memperbaiki bentuk
dan implementasi tata tertib sekolah agar lebih efektif dalam menanamkan
karakter tanggung jawab pada siswa.

Bagi Guru Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
strategi yang lebih baik bagi guru, khususnya guru yang bertugas di bidang
kesiswaan dan tata tertib, dalam upaya menumbuhkan

kesadaran tanggung jawab siswa melalui penerapan aturan sekolah secara
konsisten dan edukatif.

Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa
akan pentingnya menerapkan nilai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah, sehingga dapat mendukung pembentukan karakter yang

lebih mandiri dan bertanggung jawab sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.



tt

e. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan
program penguatan pendidikan karakter melalui pengelolaan tata tertib
sekolah di tingkat SMP.

f. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dan sumber acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan kajian lebih lanjut
mengenai peran tata tertib sekolah dalam pembentukan karakter siswa di

sekolah lain.
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